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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkanpenelitiantentang“Analisa penerapan program keselamatan 

dan kesehatan kerja di PT. Perkebunan Nusantara VI Unit Usaha Kayu Aro” 

makadapatdisimpulkan: 

a. Darihasilkuesionerkepadasetiappekerjadi setiap departemen 

didapatkan 4 faktor yang berpengaruh dalam tidak optimalnya 

penerapan K3 yaitu, faktor manusia (X1), faktor manajemen 

(X2), faktor mesin dan peralatan (X3) serta faktor 

medan/lingkungan (X4).  

b. Dari hasil perhitungan RII untuk setiap variabel dalam setiap 

faktor didapatkan faktor manusia (X1) variabel minimnya 

kesadaran untuk menggunakan APD dan mengikuti peraturan 

dengan nilai RII sebesar 0,617 dan menempati peringkat 

ketiga, faktor manajemen (X2) variabel tidak adanya sanksi 

bagi para pekerja yang tidak melaksanakan program K3 

dengan nilai RII sebesar 0,760 dan menempati peringkat 

kedua, faktor mesin dan peralatan (X3) variabel minimnya alat 

pelindung/pengamanan pada mesin produksi dengan nilai RII 

sebesar 0,543 dan menempati peringkat keempat serta faktor 

medan/lingkungan (X4) variabel display K3 yang terpasang 

tidak dapat terlihat dengan jelas dan isinya sukar dipahami 

(design display K3 yang kurang menarik) dengan nilai RII 

sebesar 0,771 dan menempati peringkat pertama. 

c. Darihasil perengkingan nilai RII, yang menempati peringkat 

pertama adalah faktor medan/lingkungan (X4) variabel display 

K3 yang terpasang tidak dapat terlihat dengan jelas dan isinya 

sukar dipahami (design display K3 yang kurang menarik) 

dengan nilai RII sebesar 0,771. Hal ini menunjukkan bahwa 

faktor dan variabel tersebut menjadi faktor dan variabel kritis 
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yang menyebabkan tidak optimalnya penerapan K3 di PT. 

Perkebunan Nusantara VI Unit Usaha Kayu Aro 

d. Dari hasil analisa PDCA untuk variabel paling berpengaruh, 

maka didapatkan kesimpulan bahwa perbaikan terhadap 

variabel display K3 yang terpasang tidak dapat terlihat dengan 

jelas dan isinya sukar dipahami (design display K3 yang 

kurang menarik) perlu untuk dilakukan perbaikan. 

6.2. Saran 

Sebagai penutup, ada beberapa saran yang diharapkan dapat membantu 

pihak perusahaan, yaitu: 

a. Diharapkan kepada PT. Perkebunan Nusantara VI Unit Usaha 

Kayu Aro hendaklah memperhatikan faktor-faktor yang 

dianggap penting seperti: faktor medan/lingkungan yang display 

K3 nya kurang memadai, sehingga target sasaran K3 kurang 

tercapai. 

b. Diharapkan kepada PT. Perkebunan Nusantara VI Unit Usaha 

Kayu Aro hendaknya lebih memperhatikan karyawannya dalam 

bekerja, melakukan pengawasan terhadap kinerja dan 

penggunaan APD sehingga tidak terjadi kecelakaan kerja yang 

dapat menimbulkan kerugian baik bagi perusahaan maupun 

karyawan. 

c. Diharapkan kepada PT. Perkebunan Nusantara VI Unit Usaha 

Kayu Aro sebaiknya melakukan pendidikan dan pelatihan 

menyeluruh kepada karyawan agar dapat meminimalisir 

terjadinya kecelakaan kerja serta mengoptimalkan penerapan 

K3. 

d. Diharapkan kepada karyawan PT. Perkebunan Nusantara VI 

Unit Usaha Kayu Aro hendaknya memakai alat pelindung yang 

telah disediakan oleh perusahaan agar tidak merugikan diri 

sendiri dan mengikuti shift kerja yang telah ditetapkan oleh 

perusahaan. 
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e. Berdasarkan hasil penelitian diketahui faktor manusia, faktor 

manajemen, faktor mesin dan peralatan serta faktor 

meda/lingkungan sangat mempengaruhi terjadinya kecelakaan 

kerja pada PT. Perkebunan Nusantara VI Unit Usaha Kayu Aro, 

oleh karena itu karyawan maupun perusahaan harus 

memperhatikan faktor-faktor yang bisa menyebabkan terjadinya 

kecelakaan didalam melaksanakan aktifitas pekerjaan sehingga 

penerapan K3 diharapkan menjadi lebih optimal. 
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